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A. Nomor Pertandingan
1. Boulder Putra

Boulder Putri

Lead Putra

Lead Putri

Speed Putra

Speed Putri

Boulder Mix Tim

Lead Mix Tim

Speed Mix Tim
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B. Peraturan Pertandingan
1. Pertandingan Panjat Tebing PORSENI XV tahun 2026 mencakup kategori sebagai
berikut:

a. Lead: Pemanjatan dilakukan dengan cara pemanjat memasang titik saat
melakukan pemanjatan. Gerak maju sepanjang sumbu jalur menentukan
peringkat pemanjat.

b. Boulder: Pemanjatan jalur pendek dilakukan tanpa tali dan dilengkapi dengan
matras pendaratan untuk keamanan. Jumlah jalur Boulder yang berhasil
diselesaikan menentukan peringkat pemanjat.

c. Speed: Pemanjatan dilakukan dengan tali pengaman yang terpasang (toprope).

2.  Waktu yang ditempuh untuk menyelesaikan jalur menentukan peringkat pemanjat.
3. Pertandingan cabang olahraga Panjat Tebing pada Porseni XV 2026, akan
dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Kompetisi Panjat Tebing Tahun 2019 yang
diberlakukan oleh Federasi Panjat Tebing Indonesia.
B. Dewan Hakim
Dalam struktur organisasi Panitia Pelaksana, Panitia Penyelenggara wajib membentuk
Dewan Hakim yang berwenang dan bertugas menyelesaikan sengketa atau persilihan yang
timbul pada Pertandingan Porseni Politeknik Se Indonesia ke XV —2026.
C. Peralatan Pertandingan
a. Peralatan teknis yang digunakan di Kompetisi Panjat Tebing Indonesia harus
memenuhi Standar EN (atau setara dengan standar Internasional) kecuali ditetapkan
lain oleh Juri President dalam kondisi tertentu.
b. Semua peralatan yang digunakan oleh pemanjat harus mengikuti standar.
c. Setiap pemanjat bebas menggunakan chalk bag dan/atau helm panjat. Selama mereka

memanjat suatu jalur atau boulder, pemanjat hanya diperkenankan menggunakan



magnesium (kering atau cair) untuk tangan mereka.

d. Memanjat dan official yang mewakili kontingen pada saat acara dan pertemuan resmi
harus memakai seragam tim yang bersifat membedakan dengan tim lain seperti, nama
kontingen atau logo kontingen.

e. Warna dan desain seragam tim boleh berbeda untuk kategori putra dan putri.

f. Pemanjat, ketika sedang memanjat, dapat mengenakan desain khusus celana tim yang
mereka pilih (misalnya: celana panjang/pendek).

D. Prosedur Disiplin Pemanjat

1. Jury President memiliki wewenang menyeluruh atas segala kegiatan dan keputusan
yang mempengaruhi Kompetisi dalam Zona Kompetisi.

2. Jury President diberi kuasa untuk mengambil tindakan-tindakan yang berkaitan
dengan pelanggaran peraturan Kompetisi dan berkenaan dengan persoalan ketidak
disiplinan oleh anggota tim:

a. Informal, peringatan lisan;

b. Peringatan resmi disertai dengan pemberian Kartu Kuning.

3. Segera setelah pemberian Kartu Kuning atau Kartu Merah, Jury President harus:

a. Memberikan pernyataan tertulis kepada manajer tim (atau bila manajer tim tidak
hadir, kepada pemanjat terkait);

b. Menyerahkan salinan dari pernyataan tertulis ini bersamaan dengan laporan rinci
atas pelanggaran peraturan, berikut bukti pelanggaran, dan rekomendasi
mengenai pertimbangan sanksi tambahan untuk dirujuk kepada Komisi Disiplin
FPTI.

E. Protes

Setiap peserta berhak melakukan protes dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Official mengisi dan menandatangani nota protes pada form yang telah disediakan
panitia;

b. Protes dapat diajukan kepada Pengawas Pertandingan secara tertulis dalam waktu 15
(lima belas) menit setelah pertandimgan selesai dengan membayar biaya protes sebesar
Rp 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah);

c. Uang Protes menjadi Milik Panitia;

d. Protes akan diselesaikan oleh pengawas pertandingan.

F. Asuransi
Seluruh atlet peserta Porseni Politeknik Se Indonesia ke XV - 2026 Cabang Olahraga Panjat

Dinding diwajibkan mengikuti program asuransi jiwa dan kecelakaan sesuai ketentuan dari



masing-masing Politeknik, apabila peserta tidak memiliki asuransi yang dimaksud maka hal

tersebut diluar tanggung jawab panitia.
G. Lain - lain
a. Selama kegiatan pertandingan cabang olahraga Panjat Tebing PORSENI Politeknik
Se-Indonesia ke XV 2026 berlangsung, Atlet, Official, Manajer Tim, personil
Perguruan Tinggi wajib :
e Menjaga agar pertandingan dapat dilaksanakan sesuai aturan.
e Menjaga nama baik Perguruan Tinggi dan kegiatan cabang olahraga Panjat Tebing
Indonesia.
b. Atlet, Official, Manajer Tim atau personil Perguruan Tinggi yang tidak mengindahkan
aturan ini akan mendapat sanksi.
c. Hal - hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Teknis ini akan diatur kemudian
oleh Pengurus FPTI.
H. Penutup
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Khusus Pertandingan Cabang Olahraga di
dalam buku panduan ini, akan diatur tersendiri oleh Panitia Pelaksana PORSENI XV
tahun 2026 Medan Cabang Olahraga Panjat Dinding dengan delegasinya dalam Technical
Delegate.
Olahraga di dalam buku panduan ini, akan diatur tersendiri oleh Panitia Pelaksana

PORSENI XV tahun 2026 Medan Cabang Olahraga Panjat Dinding dengan delegasinya
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dalam Technical Delegate.



